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ABSTRAK

Planting medium is one of the several factors that affect growth. This study was aimed at assessing the growth of three
accessions of katuk plants of Bogor Regency origin grown in different planting media. The study was conducted in a
factorial experiment in a completely randomized design with 2 factors. The first factor was katuk plant accession
consisting of 3 levels including Dramagal, Dramaga2, dan Cinangneng. The second factor was planting medium
consisting of 4 levels including 100% soil, 50% soil + 50% cocopeat, 50% soil + 50% husk charcoal, and 50% husk
charcoal + 50% cocopeat. Results showed that Dramagal katuk plant was found as the best accession having the highest
yield fresh weight, number of leaves, number of buds, number of leaflets, leaf area, root fresh weight, root dry weight,
and number of roots. Content of PTT of Cinangneng accession was found to be the highest. Katuk plants grown in 50%
soil + 50% husk charcoal medium had better growth in terms of number of leaves, number of buds, number of leaflets,
leaf area, and number and length of roots. Planting medium consisting of 100% soil had the highest pH values and the
lowest TDS values. Accession responses toward the composition of planting media were different. Katuk plants of
Dramaga?2 accession grown in planting medium of 50% soil + 50% husk charcoal were found to have the highest
percentage of budding cuttings, plant height, and bud length.

Keywords: indigenous, husk charcoal, cocopeat
ABSTRACT

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan setek adalah media tanam. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pertumbuhan setek tiga aksesi katuk asal Kabupaten Bogor pada berbagai komposisi media tanam. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial yang terdiri atas dua faktor, yaitu aksesi katuk (Dramagal, Dramaga2,
dan Cinangneng) dan komposisi media tanam (Tanah 100%, Tanah 50% + Cocopeat 50%, Tanah 50% + Arang Sekam
50%, dan Arang Sekam 50% + Cocopeat 50%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produktivitas
tanaman katuk aksesi Dramagal memiliki hasil terbaik pada peubah bobot segar panen, jumlah daun, jumlah tunas, jumlah
anak daun, luas daun, bobot segar akar, bobot kering akar, dan jumlah akar dibandingkan dengan aksesi Dramaga2 dan
Cinangneng. Kandungan PTT daun aksesi Cinangneng paling tinggi dibandingkan dengan Dramagal dan Dramaga2.
Perlakuan komposisi media tanam 50% tanah + 50% arang sekam mampu menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
pada jumlah daun, jumlah tunas, jumlah anak daun, luas daun, jumlah dan panjang akar. Media tanam 100% tanah
menujukkan nilai pH paling tinggi, tetapi nilai TDS paling rendah. Respon aksesi terhadap komposisi media tanam
berbeda. Aksesi Dramaga2 yang diberi 50% tanah + 50% arang sekam nyata lebih tinggi persentase setek bertunas, tinggi
tanaman, dan panjang tunas dibandingkan kedua aksesi lainnya.

Kata kunci: Indigenous, arang sekam, cocopeat

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia umumnya belum
mengenal sayuran lokal atau indigenous,
karena belum dibudidayakan secara khusus
(Mardiyani et al. 2017). Menurut Himma dan
Purwoko  (2013), sayuran indigenous
merupakan sayuran lokal asal daerah tertentu

maupun introduksi dari daerah geografis lain
yang telah dibudidayakan dan dikonsumsi
sebagai pelengkap makanan utama di daerah
tertentu. Salah satu sayuran indigenous yang
mulai banyak dibudidayakan adalah katuk
(Sauropus androgynus (L.) Merr.).

Tanaman Kkatuk tersebar di semua
negara Asia Tenggara (Wei et al. 2011).
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Katuk biasa dimasak sebagai sayur atau
dikonsumsi mentah sebagai lalapan. Daun
katuk diketahui mengandung 1,49 mg GAE/g
fw fenolik total dan 143 mg/100 g fw flavonoid
dan tergolong lebih tinggi dibandingkan 10
tanaman sayuran lokal lainnya dan nilainya
setara dengan sayuran daun komersial
(Andarwulan et al. 2010). Katuk banyak
digunakan sebagai pelancar air susu ibu (ASI),
obat demam, antidiabetes, antiobesitas,
sebagai antioksidan dan antimikroba (Susila et
al. 2012).

Tanaman katuk yang dibudidayakan di
Indonesia memiliki bentuk, ukuran, corak dan
warna daun. Aksesi katuk dari daerah Cianjur,
Sukabumi, dan Bogor menunjukkan karakter
morfologi yang berbeda seperti pada karakter
warna daun, bentuk daun, dan warna kulit buah
(Sutandi 2017). Katuk merupakan tanaman
yang paling banyak dimanfaatkan bagian daun
mudanya, dan dikategorikan sebagai sayuran
daun (Rohmawati 2013).

Perbanyakan katuk dilakukan secara
vegetatif dengan setek, karena kemampuan
perkecambahan bijinya tergolong rendah
(Petrus 2013). Menurut Darwo dan Yeny
(2018), setek merupakan salah satu metode
perbanyakan vegetatif untuk tanaman yang
sulit diperbanyak secara generatif dan seluruh
karakter yang dimiliki pohon induk akan
diwariskan kepada keturunannya. Keuntungan
lain cara setek dapat menghasilkan bibit dalam
jumlah banyak dalam waktu yang relatif
singkat serta menghasilkan tanaman yang
cepat berbunga dan berbuah (Limbongan dan
Yasin 2016).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan setek adalah media tanam
(Febriani et al. 2015). Media tanam yang tepat
merupakan salah satu syarat keberhasilan
budidaya tanaman (Listin et al. 2012). Syarat
media tanam yang baik yaitu bebas dari hama
dan penyakit dan gulma, pH 6-6,5, memiliki
kemampuan menyediakan air dan udara yang
optimum (Bui et al. 2015). Penggunaan tanah
sebagai media tanam setek antara lain
terkendala dalam ketersediaan top soil yang
terbatas, selain itu top soil kemungkinan
memiliki kandungan patogen tinggi (lrawan
dan Kafiar 2015), oleh karena itu diperlukan
media tanam alternatif yang dapat mengurangi
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penggunaan tanah. Beberapa jenis bahan
organik dapat dijadikan sebagai alternatif
media tanam, seperti arang sekam dan
cocopeat. Arang sekam bersifat porous dan
tidak menggumpal atau memadat, sehingga
akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan
sempurna (Merlyn 2017). Arang sekam
memiliki pH 8,3, kadar air 4,13%, C — total
30,76%, nitrogen 0,05%, fosfor 0,23%, 0,06%
kalium 0,36% , P.Os, dan 10,10% K20 (Nurida
et al. 2015).

Menurut Irawan dan Kafiar (2015)
cocopeat memiliki kemampuan menyerap air
dan menggemburkan tanah. Cocopeat
mengandung hara seperti 1,18% N, 0,99 ppm
P dan 1,55% K (Merlyn 2017). Menurut
Pudjiono (2017), campuran cocopeat dan
arang sekam dengan perbandingan volume 2:1
pada setek pucuk manglid menunjukkan
persentase hidup sebesar 80%, jumlah akar dan
panjang akar sebesar 7,0 dan 3,4 cm serta
jumlah daun sebesar 2,6 helai. Kombinasi
media tanam tersebut menghasilkan drainase
yang baik dengan kadar air pada titik layu
permanen rendah, sehingga daya simpan air
tinggi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
pertumbuhan setek tiga aksesi katuk asal
Kabupaten Bogor pada berbagai komposisi
media tanam.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni sampai dengan Agustus 2022 yang
bertempat di Kampung Cukang Galeuh 1 Desa
Jambu Luwuk, Kecamatan Ciawi, Kabupaten
Bogor.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini meliputi alat pengolah tanah, alat budidaya,
timbangan digital, timbangan analitik, gunting
setek, meteran, thermohigrometer, jangka
sorong, TDS meter, pH meter, refraktometer,
lux meter, sprayer, dan mikroskop. Bahan
yang digunakan meliputi bibit tanaman katuk
asal Bogor (Dramagal, Dramaga2, dan
Cinangneng), polybag ukuran 20 cm x 20 cm,
media tanam (tanah, arang sekam, dan
cocopeat), kutek bening, kaca preparat,
selotip, bambu, plastik UV, paranet, kawat,
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pupuk daun, fungisida, insektisida, dan
herbisida.
Metode Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas
dua faktor. Faktor pertama merupakan aksesi
katuk dan faktor kedua adalah komposisi
media tanam. Aksesi katuk terdiri atas tiga
taraf, yaitu Dramagal, Dramaga2, dan
Cinangneng. Komposisi media tanam terdiri
atas empat taraf, yaitu 100% tanah, 50% tanah
+ 50% arang sekam, 50% tanah + 50%
cocopeat, 50% cocopeat + 50% arang sekam.
Dalam percobaan ini terdapat 12 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat
36 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri atas sepuluh satuan amatan, sehingga
terdapat 360 satuan amatan.

Data yang diperoleh  dianalisis
menggunakan sidik ragam (Uji F). Jika
perlakuan berpengaruh nyata, dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan  Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan persiapan
lahan dan pembuatan sungkup. Persiapan
lahan dimulai dengan membersihkan gulma,
dilanjuti dengan pembuatan sungkup dengan
ukuran lebar 3 m, panjang 10 m dan tinggi +1,5
m menggunakan bahan bambu, paranet, plastik
UV, dan kawat.

Media tanam yang disiapkan adalah
tanah, campuran tanah dengan arang sekam,
tanah dengan cocopeat, dan cocopeat dengan
arang sekam dengan perbandingan volume 1:1.
Media tanam yang telah  tercampur
dimasukkan ke dalam polybag berukuran 20
cm x 20 cm.

Bahan tanam katuk yang digunakan
berupa setek batang dengan ukuran panjang
+20 cm. Setek tanaman katuk ditanam pada
media tanam yang telah disiapkan dengan
kedalaman =5 cm. Penanaman dilaksanakan
pada waktu sore hari, hal ini dimaksudkan agar
tanaman lebih mudah beradaptasi pada
lingkungan yang baru.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan
meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan
pengendalian hama penyakit. Kegiatan
penyiraman dilakukan setiap pagi hari, namun

jika tidak ada hujan dilakukan penyiraman
setiap hari pada pagi dan sore hari. Penyiangan
gulma dilakukan setiap minggu dengan cara
mencabut secara manual gulma yang tumbuh
di sekitar polybag tanaman. Pengendalian
hama penyakit dilakukan dua minggu sekali
secara manual, sedangkan penggunaan
pestisida dilakukan pada minggu ke 5.

Kegiatan ~ pemanenan  dilakukan
serentak pada saat tanaman berumur 8 MST.
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong
bagian pucuk daun atau cabang yang masih
muda sepanjang £25 cm.
Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian
ini meliputi tinggi tanaman, jumlah tunas dan
total panjang tunas, jumlah daun dan jumlah
anak daun, diameter batang, luas anak daun
(metode gravimetri), bobot segar dan bobot
kering, persentase setek berakar, panjang dan
jumlah akar, kerapatan stomata, dan
kandungan padatan terlarut total (PTT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh aksesi
dan komposisi media tanam pada 2-3 MST,
serta interaksi keduanya pada 4-8 MST. Hasil
uji lanjut menunjukkan bahwa tinggi tanaman
pada umur 2-3 MST tidak berbeda nyata antara
aksesi Dramaga2 dan Cinangneng, namun
keduanya lebih besar dibandingkan dengan
aksesi Dramagal. Tinggi tanaman pada media
50% tanah + 50% cocopeat nyata lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan media tanam
lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 100% tanah (Tabel 1).

Aksesi Dramagal 8 MST yang diberi
perlakuan 100% tanah memiliki tinggi
tanaman lebih besar dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 50% tanah + 50% arang
sekam. Tinggi tanaman aksesi Dramaga2 yang
diberi perlakuan 100% tanah tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 50% tanah + 50%
arang sekam.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman katuk pada 2-3 MST

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

2 MST 3 MST
Aksesi
Dramagal 21,632 21,632
Dramaga?2 23,23° 23,230
Cinangneng 23,63° 23,63°
Media Tanam
100% T 22,49% 22,49
50% T + 50% CP 21,502 21,502
50% T + 50% AS 23,64 23,64°
50% CP + 50% AS 23,69° 23,69°

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Tinggi tanaman aksesi Cinangneng
yang diberi perlakuan 50% tanah + 50%
cocopeat memiliki tinggi tanaman lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
namun tidak berbeda nyata dengan yang diberi
perlakuan 50% arang sekam + 50% cocopeat.
Pada umur 4-8 MST tinggi tanaman katuk
yang diberi perlakuan 50% arang sekam + 50%
cocopeat tidak berbeda antar aksesi,

sedangkan pada aksesi yang diberi perlakuan
50% tanah + 50% arang sekam, aksesi
Dramaga2 memiliki tinggi tanaman lebih besar
dibandingkan  aksesi  Dramagal dan
Cinangneng. Tinggi tanaman Kkatuk pada
media tanam 100% tanah pada umur 4-6 MST
dan pada 7-8 MST perlakuan 50% arang
sekam + 50% cocopeat tidak berbeda antar
aksesi (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman katuk pada 4-8 MST

Perlakuan Media tanam
Umur
Aksesi 100% T 50% T + 50% CP 50% T + 50% AS  50% AS + 50% CP
Dramagal 26,40° 26,67° 25,10° 25,00°
4 MST Dramaga2 24,430 27,83 30,00° 25,20°
Cinangneng 25,27° 21,472 26,23° 25,00°
Dramagal 28,500 28,370 27,37 24,70®
5 MST Dramaga2 28,030 30,13 32,00¢ 26,20%¢
Cinangneng 26,930 22,472 27,430 25,20
Dramagal 30,00 28,50 27,63 25,10%
6 MST Dramaga2 29,87 30,57¢ 34,00¢ 26,20%¢
Cinangneng 27,00 22,178 27,37 25,07%
Dramagal 32,90¢ 28,630 28,800 25,13
7 MST Dramaga2 32,53% 31,17¢de 35,13¢ 25,90%
Cinangneng 27,13b¢ 22,072 28,40 25,27®
Dramagal 34,27¢ 29,370 31,07¢% 25,63
8 MST Dramaga2 36,30° 31,50% 37,90° 26,33%c
Cinangneng 29,93¢de 22,072 31,07¢% 25,37

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan aksesi dan komposisi media tanam
nyata mempengaruhi jumlah daun pada 2-8
MST, sedangkan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata. Hasil uji lanjut (Tabel 3)
menunjukkan pada umur 2-8 MST aksesi
Dramagal menghasilkan jumlah daun yang

lebih banyak dibandingkan dengan kedua
aksesi lainnya. Jumlah daun pada komposisi
media tanam 100% tanah, 50% tanah + 50%
cocopeat, dan 50% tanah + 50% arang sekam
tidak berbeda nyata pada 2, 3, 4, 5, 7, dan 8
MST, tetapi lebih banyak dibandingkan
dengan media tanam 50% cocopeat + 50%
arang sekam.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun katuk pada 2-8 MST
Jumlah daun (helai)

Perlakuan 2MST  3MST  4MST  5MST  6MST  7MST 8 MST

Aksesi

Dramagal 2,73¢ 4,17° 4,80° 5,20° 5,07¢ 5,27° 5,27°
Dramaga 2 1,950 285 3458 407 4,30 4,300 4,300
Cinangneng 1,042 2512 3228 365 3,550 3,808 3,808
Media Tanam

100% T 217" 3,50 408 449 437 4,93 4,93
50% T+ 50% CP 2 590 3,58" 3940 453 4,240 4,50 450"
50% T +50% AS  2,19° 3,38" 4420 489 5.27¢ 517" 517"
50% CP + 50%AS 0,70 227° 2878 3320 3,358 3.23¢ 3.23¢

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Jumlah Tunas

Berdasarkan analisis ragam jumlah
tunas nyata dipengaruhi oleh aksesi pada 2, 3,
5-8 MST dan komposisi media tanam pada 2,
3, dan 5 MST, namun tidak nyata dipengaruhi
oleh interaksi keduanya. Berdasarkan uji lanjut
aksesi Dramagal pada 2-8 MST memiliki
jumlah tunas terbanyak dibandingkan dengan

kedua aksesi lainnya, tetapi pada 7-8 MST
tidak nyata dengan aksesi Cinangneng. Pada 2-
4 MST tanaman yang diberi perlakuan 50%
cocopeat + 50% arang sekam memiliki jumlah
tunas lebih sedikit dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, tetapi pada 6-8 MST tidak
berbeda nyata dengan yang ditanam pada
media lainnya (Tabel 4).

Tabel 4. Rata-rata jumlah tunas katuk pada 2-8 MST

Jumlah tunas (tunas)

Perlakuan 2MST 3MST  4MST  5MST _ 6MST _ 7MST _ 8MST
Aksesi
Dramagal 1,39¢ 1,520 1,80 1870  177° 180 1,750
Dramaga? 0,95P 1,082 1,52 1,452 1,402 1,432 1,442
Cinangneng 0,59 0,95° 1,53 1572 1558  160® 157
Media Tanam
100% T 1,06° 1,320 182  169% 163 1,68 1,60
50% T + 50% CP 1,200 1,34b 1,50 1,512 1,49 1,53 151
50% T + 50% AS 1,140 1,310 1,73 1,800 1,68 1,69 1,68
50% CP + 50%AS 0,52¢ 0,77 1,43 1,500 1,51 1,56 1,56

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Panjang Tunas Total

Hasil analisis ragam panjang tunas total
tanaman pada 2, 3, dan 7 MST dipengaruhi
oleh aksesi dan pada 2-7 MST dipengaruhi
oleh komposisi media tanam, namun tidak
dipengaruhi  oleh interaksi  keduanya.
Berdasarkan uji lanjut (Tabel 5) pada 2, 3, dan

7 MST aksesi Dramagal dan Dramaga2 tidak
berbeda nyata dan memiliki panjang tunas total
lebih besar dibandingkan aksesi Cinangneng.
Panjang tunas total pada komposisi media
tanam 100% tanah, 50% tanah + 50%
cocopeat, dan 50% tanah + 50% arang sekam
tidak berbeda nyata pada 2-5 MST.
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Tabel 5. Rata-rata panjang tunas total katuk pada 2, 3, 5, 7, dan 8 MST

Panjang tunas total (cm)

Perlakuan 2 MST 3MST 5 MST 7 MST 8 MST
Aksesi
Dramagal 5,41° 7,65° 11,45 14,70% 13,95
Dramaga?2 4,95b 6,940 12,29 15,57° 9,09
Cinangneng 1,902 3,892 10,62 12,922 11,05
Media Tanam
100% T 4,62° 6,53" 12,11° 17,03¢ 14,86
50% T + 50% CP 5,33° 7,89° 11,82° 13,10% 9,52
50% T + 50% AS 4,64° 6,90° 12,63P 15,40b¢ 11,87
50% CP + 50% AS 1,778 3,322 9,262 12,078 9,22

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Hasil uji lanjut (Tabel 6) panjang tunas
total aksesi Dramagal pada 4 MST tidak
berbeda nyata pada perlakuan komposisi
media tanam 100% tanah, 50% tanah + 50%
cocopeat, dan 50% tanah + 50% arang sekam
namun berbeda nyata dengan perlakuan 50%
arang sekam + 50% cocopeat. Panjang tunas
total aksesi Dramaga2 tidak berbeda nyata
pada perlakuan komposisi media tanam 100%
tanah, 50% tanah + 50% cocopeat, dan 50%
tanah + 50% arang sekam. Aksesi Cinangneng
memiliki panjang tunas total tidak berbeda
antar setiap perlakuan komposisi media tanam.
Pada 6 MST aksesi Dramagal memiliki
panjang tunas total terbesar dengan media

100% tanah dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Panjang tunas total aksesi Dramaga2
pada media 50% tanah + 50% arang sekam
tidak berbeda nyata dengan 100% tanah dan
50% tanah + 50% cocopeat, namun berbeda
nyata dengan perlakuan 50% cocopeat + 50%
arang sekam. Panjang tunas total aksesi
Cinangneng tidak berbeda nyata antar
komposisi media tanam. Pada 4 dan 6 MST
panjang tunas total tanaman katuk dengan
media 50% tanah + 50% arang sekam tidak
berbeda antar aksesi, demikian pula panjang
tunas total pada media tanam 50% tanah + 50%
cocopeat katuk 6 MST.

Tabel 6. Rata-rata panjang tunas total aksesi-aksesi katuk pada 4 dan 6 MST

Perlakuan Media tanam
Umur Aksesi 100% T 50% T+50% CP 50% T +50% AS 50% AS + 50% CP
Dramagal 11,20% 11,000 9,132bcd 7,532
4 MST Dramaga?2 9,372bcd 12,234 11,20% 6,432
Cinangneng 6,632 5,932 8,370 7,67%®
Dramagal 19,309 8,40° 13,30 11,93®
6 MST Dramaga 2 13,30 13,87 16,43% 11,63%
Cinangneng 12,00% 12,573¢ 13,63 10,97

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Jumlah Anak Daun

Hasil analisis ragam jumlah anak daun
pada 2-8 MST nyata dipengaruhi oleh aksesi
dan komposisi media tanam, namun tidak
nyata dipengaruhi oleh interaksi keduanya.
Hasil uji lanjut (Tabel 7) menunjukkan jumlah
anak daun aksesi Dramagal lebih banyak
dibandingkan dengan aksesi Cinangneng,

namun tidak berbeda nyata dengan aksesi
Dramaga2 pada umur 3-6 MST. Jumlah anak
daun katuk pada komposisi media tanam 100%
tanah, 50% tanah + 50% cocopeat, dan 50%
tanah + 50% arang sekam tidak berbeda nyata
pada 2-5 MST. Perlakuan komposisi media
tanam 50% arang sekam + 50% cocopeat tidak
berbeda nyata pada 2-8 MST.
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Tabel 7. Rata-rata jJumlah anak daun pada 2-8 MST

Jumlah anak daun (helai)

Perlakuan 2MST  3MST  4MST _ 5MST  6MST  7MST  8MST
Aksesi
Dramagal 3,18° 5,57° 7,30° 8,45 8,57° 9,07¢ 9,07¢
Dramaga2 3,470 4,43 5,93 6,03 7112 7870 7,87
Cinangneng 1,652 3,922 5,352 6,59% 6,842 7,112 7,112
Media Tanam
100% T 2.81° 4880 6,42 759 778" 849 849
50% T + 50% CP 3,73 5,58 6,64 7,91 7440 7930 7,93
50% T +50% AS 3,28 5,14 7,140 8,13 876°  929°  920°
50% CP + 50%AS 1,242 2,972 458 5,68 607° 636  6,36°

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Diameter Batang, Luas Daun, Kerapatan
Stomata, dan PTT

Berdasarkan hasil ragam batang dan
kerapatan stomata tidak dipengaruhi oleh
aksesi, komposisi media tanam dan interaksi
keduanya. Luas daun tanaman katuk
dipengaruhi oleh aksesi dan komposisi media
tanam, namun tidak dipengaruhi oleh interaksi
keduanya. Kandungan PTT dipengaruhi oleh
aksesi namun tidak dipengaruhi oleh
komposisi media tanam dan interaksi
keduanya. Hasil uji lanjut (Table 8) luas daun

aksesi Cinangneng lebih kecil dibandingkan
dengan Dramagal, namun tidak berbeda nyata
dengan aksesi Dramaga2. Luas daun katuk
pada media 50% tanah + 50% arang sekam
lebih tinggi dibanding perlakuan komposisi
media tanam lainnya, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 100% tanah. Diameter
batang dan kerapatan stomata tidak berbeda
antar aksesi dan komposisi media tanam.
Kandungan PTT daun aksesi Cinangneng
paling tinggi dibandingkan dengan Dramagal
dan Dramaga2.

Tabel 8. Rata-rata diameter batang, luas daun, kerapatan stomata, PTT

Diameter Luas daun Kerapatan stomata P
Perlakuan batang (cm) (cm?) (stomata per mm?) PTT (*Brix)

Aksesi

Dramagal 0,55 6,77° 38,64 2,91°
Dramaga?2 0,56 6,62% 33,97 2,412
Cinangneng 0,56 5,462 52,22 3,41°
Media Tanam

100% T 0,55 6,67 36,80 3,22
50% T + 50% CP 0,55 5,85% 48,12 2,89
50% T + 50% AS 0,55 7,59¢ 36,23 2,89
50% CP + 50% AS 0,57 5,022 45,29 2,67

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Bobot Segar dan Kering Panen

Berdasarkan hasil analisis ragam bobot
segar tanam katuk nyata dipengaruhi aksesi
dan komposisi media tanam, namun tidak
dipengaruhi oleh interaksi keduanya. Bobot

kering tanaman katuk nyata dipengaruhi

komposisi media tanam, namun tidak
dipengaruhi oleh aksesi dan interaksi
keduanya.
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Tabel 9. Rata-rata bobot segar dan bobot kering tanaman katuk

Bobot panen per tanaman (g)

Perlakuan Bobot segar Bobot kering
Aksesi
Dramagal 2,28 0,33
Dramaga2 1,60° 0,25
Cinangneng 1,58° 0.25
Media Tanam
100% T 1,93® 9,62°
50% T + 50% CP 1,602 6,918
50% T + 50% AS 2,22° 12,44°
50% CP + 50% AS 1,47 4,98°

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

T= Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Hasil uji lanjut (Tabel 9) menunjukkan
bobot segar aksesi Dramaga2 dan Cinangneng
tidak berbeda nyata, namun keduanya nyata
memiliki bobot segar lebih kecil dibandingkan
aksesi Dramagal. Bobot segar katuk pada
komposisi media tanam 50% tanah + 50%
arang sekam  memiliki  lebih  besar
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
100% tanah. Bobot kering aksesi Dramagal
lebih besar dibandingkan kedua aksesi lainnya.
bobot kering katuk pada komposisi media
tanam 50% tanah + 50% cocopeat dan 50%
cocopeat + 50% arang sekam tidak berbeda
nyata, namun nyata lebih kecil dibandingkan

Tabel 10. Rata-rata pertumbuhan akar tanaman katuk

perlakuan 100% tanah dan 50% tanah + 50%
arang sekam.
Pertumbuhan Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan
bobot segar akar dipengaruhi oleh aksesi dan
komposisi media tanam, namun tidak
dipengaruhi interaksi keduanya. Bobot kering
akar nyata dipengaruhi aksesi namun tidak
dipengaruhi oleh komposisi media tanam dan
interaksi  keduanya. Jumlah akar nyata
dipengaruhi aksesi dan komposisi media
tanam, namun tidak dipengaruhi oleh interaksi
keduanya. Panjang akar nyata dipengaruhi
oleh komposisi media tanam, namun tidak
dipengaruhi aksesi dan interaksi keduanya.

Bobot segar

Bobot kering akar

Jumlah akar Panjang akar

Perlakuan akar (q) @) (helai) (cm)

Aksesi

Dramagal 10,23" 1,725 35,48 20,98
Dramaga? 883" 1.29° 23,91 18,60
Cinangneng 6,40° 1,072 23,382 20,27
Media Tanam

100% T 9,620 131 27,78% 22,02°
50% T + 50% CP 6.91° 150 28,44 21,56
50% T +50% AS 12,44° 148 31,875 24,040
50% CP + 50% AS 4,98° 115 22.20° 12.17°

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%. T=

Tanah; CP = Cocopeat; AS = Arang Sekam

Berdasarkan uji lanjut (Tabel 10) bobot
segar akar aksesi Dramagal dan Dramaga2
tidak berbeda nyata namun nyata lebih besar
dibandingkan aksesi Cinangneng. Bobot segar
akar pada komposisi media tanam 50% tanah
+ 50% arang sekam lebih besar dibandingkan
dengan media lainnya, sedangkan 50% tanah +

50% cocopeat tidak berbeda nyata dengan
50% cocopeat + 50% arang sekam . Bobot
kering akar aksesi Dramaga2 dan Cinangneng
tidak berbeda nyata, namun Dramagal lebih
besar dibandingkan Dramaga2 dan
Cinangneng.
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Jumlah akar aksesi Dramaga2 dan
Cinangneng tidak berbeda nyata, namun
Dramagal lebih banyak dibandingkan
Dramaga2 dan Cinangneng. Jumlah akar pada
50% tanah + 50% arang sekam lebih banyak
dibandingkan dengan 50% cocopeat + 50%
arang sekam, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 100% tanah dan 50% tanah
+ 50% cocopeat. Panjang akar aksesi
Dramagal lebih besar dibandingkan dengan
aksesi lainnya. Panjang akar pada komposisi
100% tanah, 50% tanah + 50% cocopeat, dan
50% tanah + 50% arang sekam tidak berbeda
nyata, namun berbeda nyata dengan perlakuan
50% cocopeat + 50% arang sekam (Tabel 10).

Pembahasan

Aksesi  Dramagal lebih  unggul
dibandingkan dengan kedua aksesi lainnya
pada produktivitas tanaman karena memiliki
bobot segar panen lebih besar dibandingkan
dengan aksesi Dramaga2 dan Cinangneng. Hal
ini berkaitan dengan jumlah daun, jumlah
tunas, jumlah anak daun, luas daun, bobot
segar akar, bobot kering akar, jumlah akar
aksesi Dramagal tinggi. Laju pertumbuhan
yang meningkat dipengaruhi oleh proses
fotosintesis yang tinggi. Kemampuan daun
untuk memanfaatkan cahaya matahari sebagai
salah satu sumber untuk proses fotosintesis
merupakan faktor utama laju pertumbuhan
tanaman (Sulthon et al. 2018). Menurut
Anggraini et al. (2013) laju fotosintesis
dipengaruhi oleh jumlah daun dan luas daun,
hal ini menunjukkan hubungan luas daun dan
jumlah daun dengan produksi biomassa
tanaman terjalin melalui proses fotosintesis.
Proses fotosintesis yang maksimal akan dapat
menghasilkan fotosintat secara maksimal
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik
(Junita et al. 2002).

Aksesi Dramagal memiliki jumlah
akar lebih besar dibandingkan kedua aksesi
lainnya (Gambarl), hal ini berhubungan
dengan penyerapan air dan unsur hara. Akar
tanaman vyang ekstensif menyebabkan
penyerapan unsur hara dan air oleh tanaman
semakin banyak. Ketersediaan unsur hara
merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas
tanaman (Rustiana et al. 2021).

Menurut Rahayu et al. (2019)
peningkatan pertumbuhan akar berkaitan
dengan peningkatan serapan air dan hara,
untuk mendorong pertumbuhan vegetatif
tanaman katuk. Unsur hara yang diserap
tanaman melalui akar bersama air akan
mempengaruhi pertumbuhan seperti jumlah
daun, luas daun dan jumlah tunas, yang akan
mempengaruhi bobot tanaman (Hidayat et al.
2020). Ketersediaan cadangan fotosintat yang
cukup membuat setek akan mampu
membentuk tunas baru (Junaedy 2017).
Semakin baik pertumbuhan tanaman maka
semakin meningkat pula bobot tanaman
tersebut. Peningkatan bobot segar disebabkan
tanaman menyerap air dan hara lebih banyak,
unsur hara memacu perkembangan organ pada
tanaman seperti akar, sehingga tanaman dapat
menyerap hara dan air lebih banyak,
selanjutnya  aktivitas  fotosintesis akan
meningkat dan mempengaruhi peningkatan
bobot kering tanaman (Rahmah 2014).
Menurut Rumawarni et al. (2016) bobot segar
dan kering tanaman dapat meningkat
disebabkan  besarnya  fotosintat  yang
dihasilkan oleh proses fotosintesis daun
tanaman.

Gambar 1. Akar katuk pada media tanam 50%
tanah + 50% arang sekam, (a)
Dramagal, (b) Dramaga2, (c)
Cinangneng

Produktivitas tanaman secara umum
dipengaruhi oleh daun sebagai peranan penting
melalui mekanisme fotosintesis, secara umum
fotosintesis dipengaruhi oleh karakteristik
daun (morfologi daun) (Raden et al. 2008).
Anak daun Dramagal berbentuk elips
(elliptical) dengan ujung daun dan pangkal
daun tumpul (obluse), sedangkan anak daun
aksesi Dramaga2 berbentuk lanset (lanceolate)
dengan ujung daun dan pangkal daun runcing
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(acule). Anak daun Cinangneng berbentuk
bundar telur (ovate) dengan ujung daun tumpul
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(obluse) dan pangkal daun membundar
(rounded) (Gambar 2).

Gambar 2. Daun katuk, (a) Dramagal, (b) Dramaga2, (c) Cinangneng

Distribusi warna putih pada anak daun
Dramagal terletak menyebar, sedangkan
aksesi Dramaga2 dan Cinangneng memiliki
warna putih ditengah daunnya. Ketiga aksesi
memiliki tepi daun rata, aksesi Dramagal
memiliki warna daun lebih hijau dibandingkan
dengan Cinangneng namun tidak berbeda
nyata dengan Dramaga2. Keragaman antar
maupun intraspesies disebabkan adanya
perbedaan secara genetik, yaitu adanya
perbedaan secara morfologi genom, dan
kekerabatan yang jauh, selain itu faktor
lingkungan juga berpengaruh karena tumbuh
di luar habitat aslinya (Suhartini 2010).
Stomata aksesi Bogor termasuk sedikit,
karena hanya berkisar 1-30 sesuai dengan
pernyataan Haryanti (2010) yang menyatakan
bahwa jika jumlah stomata dalam rentang 1-50
dikategorikan sedikit. Selain dipengaruhi
secara genetika, perkembangan dan jumlah
stomata  dipengaruhi  oleh lingkungan.

Tanaman yang tumbuh pada lingkungan
kering, dengan intensitas cahaya yang tinggi
cenderung memiliki stomata yang banyak,
tetapi ukurannya kecil dibandingkan dengan
tanaman yang tumbuh pada lingkungan basah
dan terlindung (Mashud 2007).

Aksesi Cinangneng memiliki
kerapatan stomata paling banyak dengan
kisaran kerapatan 52,22 stomata per mm?
termasuk kategori sedang karena kurang dari
300 stomata per mm? dan memiliki lebih besar
kandungan PTT dibandingkan kedua aksesi
lainnya. Menurut (Ramadhan et al. 2015)
kerapatan stomata yang tinggi menyebabkan
masuknya karbondioksida lebih banyak ke
dalam tanaman sehingga laju fotosintesis akan
meningkat, yang mengakibatkan kandungan
PTT akan meningkat pula. Kondisi stomata
katuk aksesi Bogor pada waktu pengamatan
pukul 9-11 pagi ada stomata terbuka dan
tertutup (Gambar 3).

(a)

Gambar 3. Penampilan stomata berbagai aksesi katuk (a) Dramagal, (b) Dramaga2, (c) Cinangneng

Kerapatan dan jumlah stomata yang
banyak merupakan proses adaptasi dari
tanaman terhadap kondisi lingkungannya
(Rully et al. 2016). Paluvi (2015)

(©)

menyebutkan bahwa suhu yang rendah dan
kelembaban yang tinggi pada tempat ternaung
dapat menyebabkan penurunan jumlah
stomata. Respon stomata (terbuka dan
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menutup) terhadap beberapa rangsangan juga
dikendalikan oleh aspek fisiologi, termasuk
konsentrasi CO2 di dalam daun lebih rendah
dari CO2 di udara akan menyebabkan
berkurangnya efektifitas gradien CO2 sebagai
hambatan helaian daun (Zakaria 2010).

Nilai pH pada media tanam 100% tanah
paling tinggi dan termasuk netral, hal ini sesuai
dengan hasil analisis tanah pada lokasi
percobaan yang menunjukkan tingkat
kemasaman tanah termasuk kriteria netral
dengan (pH) 6,37 (Tabel 1). Umumnya unsur
hara akan mudah diserap tanaman pada pH 6-
7, karena pada pH tersebut sebagian besar
unsur hara akan mudah larut dalam air, jika pH
larutan tanah meningkat hingga di atas 5,5,
nitrogen menjadi tersedia bagi tanaman dalam
bentuk nitrat (Patti et al. 2013). TDS media
tanam dengan perlakuan 100% tanah lebih
kecil dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
konsentrasi pH berpengaruh pada konsentrasi
TDS (Widiyanti et al. 2019). Nilai TDS
menurun dengan meningkatnya pH dan
sebaliknya, menunjukkan bahwa kelarutan dan
pengendapan ion dalam larutan juga
bergantung pada H+ konsentrasi dalam fase
cair (Carmo et al. 2015).

Perlakuan komposisi media tanam 50%
tanah + 50% arang sekam mampu
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
pada jumlah daun, jumlah tunas, jumlah anak
daun, luas daun, jumlah dan panjang akar,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
100% tanah dan 50% tanah + 50% cocopeat.
Hal ini diduga karena kandungan N sangat
cukup dalam tanah di lokasi percobaan.
Berdasarkan hasil analisis yaitu sebesar 0,12%
dan masuk ke dalam kriteria sedang (Lampiran
2), sehingga memenuhi kebutuhan tanaman
katuk untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal. Menurut Setyanti et al. (2013)
nitrogen dapat merangsang pertumbuhan daun
terutama pada fase vegetatif. Pendapat lain
menjelaskan bahwa nitrogen berperan penting
dalam pembentukan protoplasma, pembelahan
sel dan sebagai penyusun struktur sel tanaman,
sehingga unsur N sangat penting dalam proses
pertumbuhan tanaman (Hernita et al. 2012).
Tingginya jumlah daun dan tunas yang
ditanam pada media tanam arang sekam dapat
disebabkan karena tingginya kandungan hara
nitrogen, fosfor dan kalium pada arang sekam

serta mendukung perbaikan struktur tanah
(Onggo et al. 2017). Nitrogen merupakan
unsur hara yang merangsang pertumbuhan
akar dan meningkatkan bobot akar tanaman,
selain itu arang sekam juga mengandung fosfor
yang mampu mendorong pembentukan akar
(Wulandari et al. 2017).

Komposisi media tanam 50% cocopeat
+ 50% arang sekam memiliki jumlah daun,
jumlah tunas, panjang tunas, jumlah anak
daun, luas daun, jumlah dan panjang akar lebih
rendah. Hal ini diduga karena pada perlakuan
50% cocopeat + 50% arang sekam mengalami
kekurangan unsur nitrogen. Kekurangan
nitrogen dapat menyebabkan klorosis pada
tanaman, menurunkan kandungan klorofil
daun, pembentukan daun dan berat kering
tanaman, laju fotosintesis dan pembentukan
bahan kering (Lihiang dan Lumingkewas
2020). Menurut Patti et al. (2013) kekurangan
nitrogen akan mengakibatkan tanaman
pertumbuhannya menjadi  kerdil, daun
berwarna hijau kekuning-kuningan dan mulai
mati dari ujung kemudian menjalar ke tengah
helai daun. Utami et al. (2006) juga
menyatakan bahwa  cocopeat  dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman
dikarenakan sifatnya yang dapat menjadikan
media lebih masam. Hal lain yang diduga
menjadi penyebab rendahnya respons yang
diberikan oleh penambahan bahan cocopeat
adalah adanya zat tanin yang terkandung
dalam serbuk sabut kelapa. Sukarman et al.
(2012) menyatakan bahwa zat tanin
merupakan senyawa penghalang mekanis
dalam penyerapan unsur hara.

Respon aksesi terhadap komposisi
media tanam berbeda. Aksesi Dramaga2 yang
diberi 50% tanah + 50% arang sekam nyata
lebih tinggi persentase setek bertunas, tinggi
tanaman, dan panjang tunas dibandingkan
kedua aksesi lainnya. Hal ini diduga
berhubungan dengan kandungan unsur N yang
tinggi pada media tanam. Nitrogen juga sangat
menentukan dalam proses pertumbuhan akar
dan tunas pada setek (Hayati et al. 2012).
Menurut Imran (2017) unsur N memacu
pertumbuhan batang  yang memacu
pertumbuhan tinggi tanaman. Pendapat lain
juga menjelaskan bahwa arang sekam
merupakan media tanam berporous kecil
dengan tingkat steril, aerasi dan drainase baik
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bagi pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah tunas dan bobot basah (Febrianti
et al. 2015). Penambahan arang sekam ke
dalam media tanam sebagai pembenah tanah
dengan perbandingan 1:1 oleh Gustia (2013),
menunjukkan hasil tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah,
dan bobot konsumsi tertinggi pada tanaman
sawi.

Komposisi media tanam 50% tanah +
50% arang sekam juga diduga memiliki unsur
C tinggi. Berdasarkan hasil analisis tanah nilai
C di lahan percobaan termasuk kriteria sedang
(Tabel 1). Kandungan karbohidrat, C dan N
cukup mempermudah terbentuknya akar dan
tunas (Wulandari et al. 2017). Kandungan
nitrogen dan karbohidrat yang seimbang akan
memacu pertumbuhan tunas setek (Wiraswati
dan Badami 2018). Menurut Rahayu et al.
(2019) pertumbuhan panjang  tunas
dipengaruhi oleh hormon auksin dan sitokinin.
Sitokinin akan merangsang pembelahan sel
melalui peningkatan laju sintesis protein,
sedangkan auksin akan memacu pemanjangan
sel-sel yang menyebabkan pemanjangan
batang (Yunita 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pertumbuhan dan produktivitas
tanaman katuk aksesi Dramagal memiliki
hasil terbaik pada peubah bobot segar panen,
jumlah daun, jumlah tunas, jumlah anak daun,
luas daun, bobot segar akar, bobot kering akar,
dan jumlah akar dibandingkan dengan aksesi
Dramaga2 dan Cinangneng. Kandungan PTT
daun aksesi Cinangneng paling tinggi
dibandingkan  dengan  Dramagal dan
Dramaga2. Perlakuan komposisi media tanam
50% tanah + 50% arang sekam mampu
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
pada jumlah daun, jumlah tunas, jumlah anak
daun, luas daun, jumlah dan panjang akar.
Media tanam 100% tanah menujukkan nilai pH
paling tinggi, tetapi nilai TDS paling rendah.
Respon aksesi terhadap komposisi media
tanam berbeda. Aksesi Dramaga2 yang diberi
50% tanah + 50% arang sekam nyata lebih
tinggi persentase setek bertunas, tinggi
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tanaman, dan panjang tunas dibandingkan
kedua aksesi lainnya.
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